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IDENTIFIKAS| SOP PENYELESAIAN KEDATANGAN ORANG ASING

DI TEMPAT PEMERIKSAAN IMIGRASI

BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI KANTOR IMIGRASI

Dasar Hukurm

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informas| dan |

Transaks: Elekiromik,
2 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Pelayanan Publik,
3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 tentang Keimigrasian;

4. Paraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008 tentang Jenis dan Tarif
atas PNBP yang berfaku pada Departemen Hukum dari HAM.

5 Peraturan FPemenntah Nomeor 31 Tabun 2012 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomar & Tahun 2011 tentang
Keimigrasian;

6 Keputusan Presiden No. 18 Tahun 2003 tentang Bebas Visa Kunjungan
Singkat yang telah beberapa kall diubah terakhir dengan Peraturan
Fresiden Rl Nomar 43 Tahun 2011 tentang Petubahian Ketiga Atas
Keputusan Prasiden Mo, 18 Tahun 2003 tentarig Bebas Visa Kunjungan
Singkat, '

7 Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor MHH.02-GR.02.01 Tahun
2009 tentang Tempat Pemeriksaan Imigrasi yang telah beberapa kall
diubah terakhir dengan Peraturan Menterj Hukum dan HAM Nomor
MHH 02 GR.O201 Tahun 2012 tentang Perubahan Lampiran |
Peraturan Menteri Hukum dan HAM Namor M.HH.02-GR.02.01 Tahun
20008 tentang Tempat Pemeriksaan |migrasi,

8  Peraturan Menterl Hukum dan HAM Nomor M. HH-01.GR.01.06 Tahun
2010 tentang Visa Kunjungan Saat Kedatangan yang telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Mentarl Hukum dan HAM Momar
19.Tahun 2012 tentang Perubahan Keempat Atas Petaturan Menteri
Hukum dan HAM Nomor M.HH-01.GR.01.06 Tahun 2010 tentang Visa
Kunjungan Saat Kedatarigan,

8  Peraturan Menterl Hukum dan HAM Nomaor 21 Tahun 2012 tentang Cap
Kemigrasian,

10 Petunjuk Pelaksanaan Direktur Jenderal Imigrasi Nomor F-303 12:03.03
Tahun 1895 tentang Masuk dan  Keluar Wilayah Indonesia,

11 Peraturan Dirgktur Jenderal Imigrasi Nomor IMI-462.GR.01,02 Tahun
2011 temtang Standar Operasjonal Prosedur Border  Corfrol
Managemeant

Instanst

Direktarat Jenderal Imigrasi

Unit Pelaksana Tekrils

Kantor Imigras




Ne Tugas Fungsi Sub-Fungsi Qutput Aspek Judul SOP ]|
= = e : =
|-£1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) l

A, |melaksanakan |pelaksanaan | Pelaksanaan  |[Penyelesalan Penyelesaian | Penyelesaian '

kegtatan di kabljakan, Kebljakan dan  |Kedatangan Keimlgrasian Kedatangan
bidang lalu bimbingan, Pangaturan Orang Asing Orang Asing di
lintas dan pengaluran teknis Tempat _
Status dan Keimigrasian Pemeriksaar
Kelmigrasian pengamanan serta Imigras| (TPI}
sesual dengan  |teknis pelaksanaan
peraturan pelaksanaan | tugas di bidang
perundang-  |tugas di bidang | Lalu Lintas
undangan yang |Lalu Lintas dan | Kelmigrasian
barlaku Status

Keimiarasian ll

LEMBAR KERJA IDENTIFIKAS] KEGIATAN/AKTIVITAS
A. DATA KEGIATAN

1. | Judul SOP Penyelesaian Kedatangan Orang Asing di TPI

2| Jenis Kegiatan Rutin I

3. | Penanggung Jawab

a Produk Kepala Kantor Imigrasi

b. Kegiatan - Kepaia Bidang Pendaratan dan Izin Masuk pada Kantor Imigras:
Kelas | Khusus:

— Kepala Seks Laly Lintas Keimigrasian pada Kantor lmigrasi

Kelas ||
—- Kepala Seksi Lalu Lintas Keirmigrasian pada Kantor Imigras
Kelas 1| atau

— HKepala Subseks| Lalu Lintas dan Status Keimigrasian pada
Kantor Imigrasi Kelas 111

4. | Scopefruang lingkup

Kantar Imigrasi

B. IDENTIFIKAS| KEGIATAN

Judul Kegiatan Penyelesaian Kedatangan Orang Asing di TP

Petugas konter menanma dokumen perjalanan, lzin Tinggal kartu A/D, dan
boarding pass Crang Asing dan memeriksa boarding pass serta idantitas Crang
| Asing yang disesuaikan dengan dokumen perjalanan dan lzin Tinggal yang
| dimifik

|

Langkah Awal

IPetugas konter melakukan pemindaian dokumen perjalanan Orang Asing.
memenksa data Orang Asing pada daftar penangkalan mslalui sistem Border
Control Management (BCM) dan menerakan cap landa masuk dan paraf |
petugas pada dokumen perjalanan Orang Asing. l

Langkah Utama f




‘:angkah Akhir

Pelugas melgkukan rekapilulasi  keglatan penyelesaian keimigrasian dan|
penanganar ketidaksesualan di TPL

C. IDENTIFIKAS| LANGKAH

Judul Réglatan

Lan;gkah Awal

Lan_gkah' Litama

Panyelesaian Kedatangan Orang Asing di TP

1

Penyerahan dokumen perjalanan dan boarding pass
Orang Asing menyerahkan dokumen perjalanan dan boarding pass kepada
petugas konter,
Perierimaan dokumien perjalanan dan boarding pass oleh petugas kontar
a Petugas konter menenma dokumen petjatanan dan  melakukan
pemeriksaan
(1) Keabsahan dokumen perjalanan, meliputi
a) nemor dokumen perjatanan
bj desain pengaman dokuinen petjalanan
¢} lempat dan tanagal pengeluaran
d] masa berlaky
e) capdinas
(2} Kesesuaian data Orang Asing dan penglkut, meliputi
a) nama
t) tempal dan langgal lahir
c) jenis kelamin
dj foto
a) landa tangan atau cap jempal kanan
b, Petupas konter memeriksa boarding pass yang disesuaikan dengan
nama Crang Asing;
Petugas konter memerksa status izin Keimigrasian yang digunakan Orang
Aslng,
Petiugas konter memeriksa lzin Masuk Kemball bagt Orang Asing subyek
pengguna lzin Masuk Kembali.

Pemindaian dokumen perjalanan dengan menggunakan sistem BCM,
a Petugas konter melakukan pemindaian dengan menggunakan Maching
Readable Travel Document (MRTD) atau manual meliputi 2ata
(1) romot dokumen perjalanan
(20 tipe dokumen peralanan
(31 negara yang mengeluarkaniorgamisast internasional
{4) tangaal habis beriaky
(5] rama depan
(B) nama keluarga
(7} jenis kelamin
(8} tanggal lahur
(8} kewarganegaraan _
b, Petugas konter melalui sistem melakukan verifikasi data, meliputi
1) data dokumen perjalanan
(2) dala pergerakan terakhir penggunaan dokumen perjalanan
(3) data penangkalan pada daftar cegah tangkal
Peneraan cap anda masuk-
Petugas konter menerakan cap tanda masuk dan paraf petugas pada
dokumen perjalanan yang dimilikl Orang Asing,




3 Penyerahan dokumen perjaianan
Pelugas konter menyerahkan dokumen perjalanan yang telsh selesal
diberikan peneraan cap tanda masuk dan paral petugss kepada Orang
Asing,

Langkah Akhir

Petugas melakukan rekapitulasl kegiatan penyelesaian kelmigrasian dan

penanganan ketidaksesuatan di TPl setiap hannya.




